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Abstrak
 

Tesis ini adalah penelitian terhadap apa itu hakikat realitas menurut Slavoj Zizek. Penelitian ini

menggunakan metode refleksi kritis dan fenomenologi-hermeneutika Gadamer untuk menganalisis teori

yang ditawarkan oleh Slavoj Zizek. Menggabungkan Psikoanalisis Lacanian dengan Idealisme Jerman,

pemikiran Zizek penuh dengan kontradiksi dan paradoks karena memang realitas itu ternyata sarat dengan

kontradiksi. Realitas simbolik ternyata hanyalah fiksi yang menyembunyikan di belakangnya suatu void

yang memberikan dimensi performatif. Temuan penelitian ini adalah tidak ada sesuatu yang konsisten akan

dirinya sendiri; dan dengan demikian realitas simbolik tidak lengkap, tidak selesai, dan berkontradiksi secara

internal. Dalam pemikiran Zizek tidak ada sesuatu yang tidak cacat secara ontologis; tidak ada substansi

yang bukan merupakan kegagalan representasi namun justru kegagalan representasi ini adalah konstitutif

akan esensi substansi. Akan tetapi, sejauh realitas itu tidak utuh dan terbelah dari dalam, subjek memiliki

potensi untuk bebas secara radikal: subjek dapat membangun dunia lain, realitas simbolik yang lain.

......This thesis is a research on what is reality according to Slavoj Zizek. This study uses critical reflection

and Gadamer's phenomenology-hermeneutics methods to analyze the theory offered by Slavoj Zizek.

Combining Lacanian Psychoanalysis with German Idealism, Zizek's thinking is full of contradictions and

paradoxes because reality is indeed full of contradictions. Symbolic reality turns out to be just a fiction that

hides behind it a void that gives a performative dimension. The findings of this study are that nothing is self-

consistent; and thus symbolic reality is incomplete, inconsistent, and internally contradictory. In Zizek's

thinking there is nothing that is not ontologically flawed; there is no substance which is not a failure of

representation but rather that this failure of representation is constitutive of the substance’s essence.

However, in as much as reality is incomplete and divided from within, the subject has the potential to be

radically free: the subject can construct another world, another symbolic reality.
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